
 

 
V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, simpulan yang dapat diperoleh

sebagai berikut :

1. Karakteristik salep ditunjukan dengan bentuk semi padat, warna kuning,

berbau madu, pH sekitar 4,8, daya lekat selama 265,4 detik, daya sebar

sebesar 1,76 cm, dan sifat fisik yang belum homogen.

2. Aktivitas antibakteri salep madu klanceng tergolong dalam kategori lemah

sehingga belum efektif dalam menghambat P. aeruginosa dan S. aureus.

3. Salep madu klanceng juga memberikan efek penyembuhan luka hingga 0,3

cm dibandingkan dengan salep kontrol kloramfenikol dan memiliki efek

antiinflamasi karena tidak terjadi pembengkakan pada daerah luka.

B. Saran

1.  Proses  pembuatan  salep  terutama  pemanasan  dengan  suhu  70oC  atau

komposisi dari salep perlu diperhatikan agar salep yang dihasilkan lebih

homogen dan tidak merusak senyawa dalam madu.

2.  Kepadatan  salep  perlu  diperbaiki  melalui  penambahan adeps  lanae  atau

cara pengadukan secara terus  menerus  sehingga daya  sebar salep dapat

ditingkatkan.
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3.  Cotton bud dapat digunakan untuk mengoleskan salep madu pada kertas

saring untuk pengukuran zona hambat sehingga salep madu lebih merata.

4.  Jumlah kelinci  yang digunakan diperbanyak agar  jumlah area perlakuan

lebih sedikit sehingga rasa sakit pada kelinci dapat dikurangi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Uji Fitokimia

Tabel 13. Data  Uji Fitokimia Madu Klanceng

Jenis Uji
Pengulangan

1 2 3 4 5

Alkaloid Meyer + - + - +

Wagner - - + + -

Dragendorff - - - - -

Terpenoid - - - - -

Steroid - - - - -

Saponin - - - - -

Tanin - - - - -

Flavonoid I - - - - -

Flavonoid II - - - - -

Gambar 10. Hasil Uji Fitokimia meliputi (a) Alkaloid Meyer, (b) Wagner, (c)
Dragendorf; (d) Steroid, (e) Terpenoid; (f) Saponin; (g) Tanin, (h) Flavonoid

b c d e

gf h
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Lampiran 2. Hasil Uji Sediaan Salep

Tabel 14. Data Uji Daya Sebar 

Pengulangan Beban (gram)
Daya Sebar (cm)

Salep 1:1 Salep 1:2 Salep 1:5 Salep 1:5

1 5 1,4 1,4 1,5 1

10 1,6 1,7 1,8 1,3

15 1,8 2 1,9 1,5

2 5 1,2 1,1 1,4 1,2

10 1,6 1,4 1,6 1,5

15 1,9 1,5 1,8 1,6

3 5 1,1 1,2 1,3 1

10 1,4 1,4 1,4 1,2

15 1,6 1,6 1,6 1,4

4 5 1 1,2 1,3 0,9

10 1,5 1,5 1,5 1,2

15 1,7 1,7 1,7 1,5

5 5 1,2 1 1,4 1,1

10 1,6 1,3 1,6 1,3

15 1,7 1,5 1,8 1,5

Tabel 15. Data Uji Daya Lekat

Pengulangan
Daya Lekat (sekon)

Salep 1:1 Salep 1:2 Salep 1:5 Salep 5:1

1 115 58 117 35

2 199 65 332 31

3 108 46 234 31

4 120 151 348 33

5 94 101 296 39

Rata-rata 127,2 84,2 265,4 33,8
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Tabel 16. Data Uji Sediaan Salep Madu

Parameter
Variasi Konsentrasi Salep

Salep 1:1 Salep 1:2 Salep 1:5 Salep 5:1

Bentuk Semi padat Semi padat Semi padat Semi padat

Warna Kuning gading Kuning Kuning Kuning susu

Bau ++ ++ +++ +

pH 4,92 4,65 4,8 5,3

Homogenitas
Belum

homogen
Belum

homogen
Belum

homogen
Belum

homogen
Keterangan :
+ : sedikit berbau
++ : berbau madu
+++ : khas madu (kuat)

Gambar 11. Hasil Sediaan Salep Madu Klanceng

Gambar 12. Hasil Uji Homogenitas dan Daya Sebar

Gambar 13. Pengujian Daya Lekat

1:1 1:2 1:5 5:1
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Lampiran 3. Uji Kemurnian Bakteri

Pengecatan Gram

Gambar 14. Hasil Pengecatan Gram P. aeruginosa dengan perbesaran 10x100

Gambar 15. Hasil Pengecatan Gram S. aureus dengan perbesaran 10x45

Uji Biokimia Gula

Gambar 16. Uji Biokimia pada P. aeruginosa (Glukosa, sukrosa laktosa)
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Gambar 17. Uji Biokimia pada S. aureus (Glukosa, sukrosa, laktosa)

Morfologi Koloni

Gambar 18. Hasil morfologi koloni P. aeruginosa (kiri) dan S. aureus (kanan)

Uji Katalase

Gambar 19. Uji Katalase pada P. aeruginosa (kiri) dan S. aureus (kanan)
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Lampiran 4. Hasil Uji Zona Hambat pada S. aureus dan P. aeruginosa

Tabel 17. Data Uji Zona Hambat pada S. aureus

Pengulangan
Diameter Zona Hambat (cm) pada S. aureus

Salep 1:1 Salep 1:2 Salep 1:5 Salep 5:1 Kontrol

1 0,2 0,1 0 0,2 0,3

2 0 0,1 0 0,1 0,4

3 0 0,1 0 0,1 0,4

4 0,2 0,1 0 0,1 0,5

5 0 0 0 0 0,5

Rata-rata 0,08 0,08 0 0,1 0,42

Tabel 18. Data Uji Zona Hambat pada P. aeruginosa

Pengulangan
Diameter Zona Hambat (cm) pada P. aeruginosa

Salep 1:1 Salep 1:2 Salep 1:5 Salep 5:1 Kontrol

1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,9

2 0,2 0 0,1 0,2 0,3

3 0,1 0,1 0,1 0 0,9

4 0,1 0,1 0 0 0,3

5 0,1 0,1 0 0 0,3

Rata-rata 0,12 0,08 0,06 0,06 0,54

Gambar 20. Zona Hambat pada S. aureus (kiri) dan P. aeruginosa (kanan)
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Lampiran 5. Hasil Uji pada Kelinci

Tabel 19. Hasil Uji pada Kelinci 1

Hari
Panjang Luka (cm)

Salep 1:1 Salep 1:2 Salep 1:5 Salep 5:1 K+ K-

1 0,4 0,4 0,5 0,4 0,3 0,3

2 0,4 0,4 0,5 0,4 0,3 0,3

3 0,3 0,4 0,5 0,4 0,3 0,3

4 0,3 0,4 0,5 0,4 0,3 0,3

5 0,3 0,4 0,5 0,4 0,3 0,3

6 0,3 0,4 0,4 0,4 0,3 0,3

7 0,2 0,3 0,3 0,4 0,3 0,3

Tabel 20. Hasil Uji pada Kelinci 2

Hari
Panjang Luka (cm)

Salep 1:1 Salep 1:2 Salep 1:5 Salep 5:1 K+ K-

1 1,6 0,6 1,5 1 0 0

2 1,6 0,6 1,5 1 0 0

3 1,4 0,6 1,4 1 0 0

4 1,3 0,5 1,4 0,9 0 0

5 1,3 0,5 1,3 0,8 0 0

6 1,3 0,4 1 0,8 0 0

7 1,1 0,4 1 0,8 0 0

Tabel 21. Hasil Uji pada Kelinci 3

Hari
Panjang Luka (cm)

Salep 1:1 Salep 1:2 Salep 1:5 Salep 5:1 K+ K-

1 0,8 1 1 1 1 1,4

2 0,8 1 1 1 1 1,4

3 0,7 0,9 1 1 1 1,4

4 0,7 0,9 1 0,9 0,8 1,4

5 0,7 0,8 1 0,9 0,8 1,4

6 0,6 0,8 0,9 0,9 0,7 1,4

7 0,6 0,7 0,9 0,8 0,7 1,3
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Salep 1:1

Gambar 21. Kondisi luka hari-1 dan hari-7 pada perlakuan salep 1:1

Salep 1:2

Gambar 22. Kondisi luka hari-1dan hari-7 pada perlakuan salep 1:2

Salep 1:5

Gambar 23. Kondisi luka hari-1 dan hari-7 pada perlakuan salep 1:5

Salep 5:1

Gambar 24. Kondisi luka hari-1dan hari-7 pada perlakuan salep 5:1
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Lampiran 6. Hasil Analisis SPSS

Gambar 25. Hasil analisis daya lekat salep klanceng

Gambar 26. Hasil analisa daya sebar salep madu klanceng
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Gambar 27. Hasil analisis uji zona hambat terhadap P. aeruginosa

Gambar 28. Hasil analisis uji zona hambat terhadap S. aureus

Gambar  29.  Hasil  analisis  efek  salep  terhadap  penyembuhan  luka  sayat  pada
kelinci
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